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Abstract
The research is carried upon the researcher’s great curiosity toward the function of
Koncong Dance among Kanayatn Dayaknese in Babane Village Bengkayang
District.It used to be functioned as a ritual dance which is now shifted into a mere
performance.The problems in this research are Koncong dance’s ritual function and
performance function, and the function shifting on Koncong dance among Kanayatn
dayaknese in Babane Village Samalantan Sub-District Bengkayang District. The
research implementation plan in cultural arts and dance skills learning in Junior High
Level.The method used was descriptive in form of qualitative with anthropology
approach.The data was obtained through observation, interview, and documentation.
The data validation technique are triangulation and observation extension technique,
and the data analysis was anthropology observation with analysis technique when the
research was on process.Based on the data analysis, it can be concluded that
Koncong dance among Kanayatn dayaknese in Babane village Samalantan sub-
district Bengkayang District is a ritual dance that functioned as a treatment media for
ill people which function is then shifted into a performance art in order to preserve it.
The Koncong dance’s function a treatment for ill people ritual is shifted into a
performance art because today’s young generations are unable to preserve it and it is
also eroded by the modern age. This research result can be an option for a teaching
material in culture arts learning in Junior High School.
Key Words: Function shifting, Koncong dance, Kanayatn dayaknese, Bengkayang.
PENDAHULUAN
Tari Koncong merupakan salah satu
tarian dari masyarakat Suku Dayak
Kanayatn yang berada di Desa babane
Kecamatan Samalantan Kabupaten
Bengkayang Kalimantan barat.Tari Koncong
diyakini sebagai bentuk ritual upacara adat
suku dayakKanayatn yang sudah menjadi
kepercayaan untuk pengobatan orang sakit.
Koncong memiliki arti niat, maksudnya tari
Koncong dilakukan untuk orang yang
memiliki niat untuk menyembuhkan orang
sakit. Menurut narasumber yang peneliti
wawancara yaitu Bapak Stepanus Lomen,
Bapak Jumadi dan Ibu Catok pada 20
Februari 2018 bahwa tari Koncong dapat
menyembuhkan seseorang yang sedang sakit
parah dengan menyertakan ritual yang
disiapkan.
Masyarakat suku Dayak Kanayatn di
Desa Babane dan sekitarnya menggunakan
tari Koncong sebagai media pengobatan.
Tarian ini dilaksanakan oleh Panyangahatn
(Pembaca mantra) sebagai pemimpin ritual
upacara, orang yang sakit duduk
berdampingan dengan Panyangahatn
(Pembaca mantra) dan diiringi oleh penari
dan pemusik tari Koncong.
Suku dayak Kanayatn percaya pada
pengobatan ritual tari Koncong dapat
menyembuhkan penyakit yang dialami oleh
manusia dari makhluk halus dan penyakit
yang ditimbulkan karena perbuatan manusia
2yang melanggar Pantang atau perjanjian
antara alam semesta dengan alam manusia.
Di dalam ritual tari Koncong harus
menyiapkan beberapa sesajen yang akan
dipersembahkan kepada jubata ( Tuhan),
sesajen terdiri dari Pabayo (bambu yang
diraut membentuk rumbai dengan
menggunakan pisau rautan), kapur, sirih,
pinang, tembakau, beras, daun rinjuang, air
dingin, ayam rebus, telur ayam, cucur,
bunga daun selasih, minyak makan, gelas,
sisir, lemang dan Apar (Pahar Dayak) serta
Opa’ (tempat kapur, sirih, pinang).
Posisi sesajian berada di depan
Panyangahatn, kemudian Panyangahatn
dan orang yang sakit berada di tengah-
tengah para penari, pada saat yang
bersamaan pembaca mantra membaca
mantra, penari menarikan tari koncong,
sementara penyanyi langsung menyanyikan
syair koncong dan diiringi dengan musik
koncong oleh para pemain musik, alat musik
pengiring tari koncong terdiri dari ganakng
(gendang), agukng (gong), dan viol (biola).
Pada saat ritual ini berlangsung orang yang
sakit tetap duduk dan diam berdampingan
dengan Panyangahatn sambil Panyangahatn
memandikan orang sakit dengan daun
rinjuang yang dimasukan ke dalam air yang
sudah diberi mantra, kemudian dibasuh ke
seluruh tubuh orang yang sakit dengan
tujuan mengeluarkan penyakit dalam tubuh
orang yang sakit. Prosesi seperti ini sudah
jarang dilakukan lagi oleh masyarakat,
khususnya di desa Babane.
Perkembangan zaman yang semakin
modern membuat Tari Koncong kemudian
mengalami banyak perubahan. Baik dari
segi kostum hingga penampilannya.
Sehingga tari Koncong mengalami
pergeseran fungsi menjadi sebuah tari
pertunjukan karena perubahan budaya, status
sosial masyarakat setempat, dan tidak ada
generasi muda yang bisa melakukan ritual
upacara tari Koncong.
Pada sajian tari Koncong untuk sebuah
tari pertunjukan, para pemain musik dan
penari tidak melupakan unsur doa syukur di
awal pertunjukan sebelum menari tari
Koncong, karena diyakini jika tidak ada
Matek (Doa izin) akan ada saja hal-hal yang
tidak biasa terjadi saat Tari Koncong
dipertunjukan karena diyakini Jubata
(Tuhan) akan  marah. Sesaji yang disiapkan
sama dengan sesajian untuk ritual upacara
kecuali bunga daun selasih dan sisir, hanya
saja sesajian tersebut hanya digunakan di
awal sebelum para pemain koncong tampil
dipertunjukan kemudian salah seorang
pemain koncong melakukan Matek (doa
izin) kepada roh leluhur nenek moyang suku
dayak Kanayatn dan juga kepada Jubata
untuk memohon kelancaran selama
pertunjukan tari koncong.
Ritual penyembuhan orang sakit
sudah jarang dilaksanakan karena
perkembangan zaman yang semakin
modern dengan adanya fasilitas yang lebih
memadai dan dapat dipercaya untuk
menyembuhkan orang sakit yaitu rumah
sakit. Tari Koncong terakhir ditampilkan
pada tahun 2009 di Rumah Panjang
(Rumah adat dayak) yang terletak di
Kecamatan Samalantan pada acara Naik
Dango (adat penutupan tahun baru padi),
peneliti juga merupakan salah satu penari
dari pertunjukan Tari Koncong tersebut dan
dari pengalaman peneliti saat menjadi
penari Tari Koncong timbul ketertarikan
mengenai alasan tari Koncong tidak lagi
menggunakan ritual saat ditampilkan.
Soedarsono (1982:25-31) menyatakan
bahwa fungsi tari dikelompokan menjadi
tiga yaitu tari upacara ritual, hiburan atau
pergaulan, dan pertunjukan. Maka tari
Koncong yang ditarikan pada tahun 2009
termasuk fungsi penyajian estetis dalam
bentuk pertunjukan. Sehingga tari Koncong
merupakan tarian yang mengalami
pergeseran fungsi tari. Hal ini dapat dilihat
dari tari Koncong yang dulunya berfungsi
sebagai tari ritual upacara penyembuhan
orang sakit kemudian berubah menjadi
tarian pertunjukan.
Tujuan peneliti memilih Tari Koncong
yang ada di Kabupaten Bengkayang
Kecamatan Samalantan di Desa Babane
karena adanya perbedaan yang peneliti
peroleh pada saat tari Koncong ditarikan
dalam bentuk pertunjukan. Sehingga
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terhadap fungsi asli dari tari Koncong
sebagai ritual upacara pengobatan orang
sakit. Dengan demikian, peneliti
menganggap perlu adanya upaya untuk
mencari tahu lebih dalam tentang fungsi tari
Koncong yang digunakan sebagai ritual
pengobatan. Di samping itu, peneliti ingin
mengetahui fungsi asli dari tari Koncong,
penulis ingin mengupas secara tuntas
mengenai fungsi tari Koncong yang ada di
masa sekarang. Jika dilihat dari bentuk
pertunjukan tari Koncong yang dahulu
bersifat ritual sekarang berubah menjadi tari
pertunjukan.
Peneliti mengharapkan penelitian ini
bisa menumbuhkan kembali kecintaan
terhadap tari Koncong. Hal ini bisa
dilakukan dengan cara membuktikan bahwa
tari Koncong memiliki nilai keindahan di
dalamnya yang perlu dikaji. Saat ini ada
bagian adat Pantang (tidak bisa dilakukan)
bisa dihilangkan, supaya tarian ini bisa
dinikmati dalam pertunjukan seni.
Berdasarkan fenomena dari tari Koncong
yang awalnya memiliki fungsi sebagai ritual
pengobatan orang sakit kemudian telah
dikemas ke dalam bentuk pertunjukan, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul
’’Pergeseran Fungsi tari Koncong pada suku
dayak Kanayatn di Desa Babane Kecamatan
Samalantan Kabupaten Bengkayang
Kalimantan Barat’.
Tari upacara sebagai media
persembahan dan pemujaan terhadap
kekuasaan-kekuasaan yang lebih tinggi
dengan maksud untuk mendapatkan
perlindungan, atau mengusirnya demi
keselamatan,kebahagiaan, dan kesejahteraan
hidup masyarakat (Soedarsono, 1982:25).
Tari upacara yang ditujukan untuk
kebutuhan suatu kegiatan yang bersifat
religius maka orientasi situasi dan
suasananya adalah sakral. Dalam kegiatan
ini selalu menghendaki kehadiran kekuatan
lebih dari luar kemampuan manusia. Maka
aspek penentunya serta rangkaian
kegiatannya adalah suasana yang sakral.tari
upacara adalah tari yang bersifat sakral dan
religius. Dalam rangkaian pelaksanaannya
berhubungan dengan kekuatan para roh-roh
halus yang perlu disapa. Segala energi yang
dihadirkan bisa merubah suasana keadaan
disekitar yang normal menjadi suasana yang
sakral dan magis.
Menurut Soedarsono (1976:7) tari
untuk mengungkapkan kegembiraan dan
pergaulan, disebut tari hiburan. Gerak-gerak
dalam tari hiburan tidak mementingkan
keindahan dan sulit untuk diikuti dan gerak
tarinya bahkan menggugah perasaan
penonton untuk ikut menari. Hal yang
terpenting dalam hal ini yaitu keakraban
para penari dalam mengungkapkan rasa
gembira.Kemudian ditegaskan kembali oleh
Soedarsono (1982:31) yang mengatakan
bahwa tari hiburan atau pergaulan dengan
maksud untuk memeriahkan atau
mengkaitkan keakraban pertemuan, atau
untuk memberikan kesempatan serta
penyaluran bagi mereka yang memiliki
kegemaran akan menari. Berarti dalam tari
hiburan ini lebih mementingkan kenikmatan
dalam menarikannya, demi kepuasan
individual dari manusianya itu sendiri.
Tari pertunjukan merupakan tarian
yang dipersembahkan kepada masyarakat
dengan garapan yang khusus dan diharapkan
sebuah respon atau perhatian dari penonton
yang menyaksikan pertunjukan tersebut.
Hadi (2012:1) menyatakan seni pertunjukan
(performingart), telah disadari bahwa
sesungguhnya seni tidak ada artinya tanpa
ada penonton, pendengar, pengamat yang
akan memberikan apresiasi, tanggapan, atau
respons. Tetapi kesenian itu baru dapat
berari atau bermakna apabila diamati atau
mendapatkan respons.Tari Koncong
awalnya mempunyai fungsi sebagai tari
ritual upacara yang saat ini mengalami
perubahan fungsi sebagai tari pertunjukan
tontonan semata atau estetis yang di dalam
pertunjukannya tidak melupakan unsur doa
izin, agar leluhur pencipta tari Koncong
terdahulu dapat memberikan restu untuk
ditampilkannya tari Koncong.
Penelitian ini bisa dijadikan tawaran
sebagai materi ajar dalam pembelajaran seni
budaya Sekolah Menengah Pertama baik
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Dalam pembelajaran siswa dapat mengamati
tari Koncong melalui video dari guru,
setelah mengamati siswa dapat berdiskusi
mengenai pergeseran fungsi tari Koncong,
serta mengidentifikasi jenis tarian
berdasarkan fungsinya.
METODE PENELITIAN
Dalam kegiatan penelitian yang
berjudul Pergeseran fungsi tari Koncong
pada suku Dayak Kanayatn di Desa Babane
Kabupaten Bengkayangini Peneliti
menggunakan metode deskriptif.Menurut
Best (dalam Darmadi, 2011:145) penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan
menginterprestasi objek sesuai dengan apa
adanya.Dapat disimpulkan bahwa metode
deskriptif adalah  mencari fakta
menggunakan proses berfikir menggunakan
pemahaman yang diperkuat oleh teori yang
ada.
Bentuk penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah kualitatif.
Sudaryono (2017:91) mengungkapkan
penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang berupaya menganalisis kehidupan
sosial dengan menggambarkan dunia sosial
dari sudut pandang atau interprestasi
individu.Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan antropologi.
Menurut Wiranata (2002:3) Antropologi
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
umat manusia sebagai makhluk masyarakat.
Perhatian ilmu pengetahuan ini ditujukan
kepada sifat khusus badani dan cara
produksi, tradisi, dan nilai-nilai yang
membuat  pergaulan hidup yang satu
berbeda dari pergaulan hidup lainnya.
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu berupa sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpulan data. Sumber
sekunder adalah data yang tidak
berhubungan langsung dengan peristiwa
yang diperoleh dari sumber lain. Sumber
primer dalam penelitian ini adalah Bapak
Stepanus Lomen (59 tahun) selaku tokoh
masyarakat yang mengetahui tentang tari
Koncong dan sumber sekunder dalam
penelitian ini adalah Bapak Jumadi (82
tahun) dan Ibu Catok (62 tahun) yang
merupakan warga asli Desa Babane
mempunyai beberapa peninggalan tari
Koncong terdahulu yang berupa catatan,
informasi peragaan gerak, kostum, dan alat
musik pengiring tari koncong, serta
masyarakat di desa Babane yang pernah
menyaksikan pertunjukan tari Koncong .
Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bentuk deskriptif, yang berkaitan
dengan fungsi tari Koncong. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara, data tertulis
dari berbagai sumber bukudan data hasil
observasi yang berkaitan dengan fungsi tari
Koncong pada masyarakat di Desa Babane
Kecamatan Samalantan Kabupaten
Bengkayang Kalimantan Barat mengenai
fenomena pergeseran fungsi tari Koncong.
Teknik pengumpulan datadalam
penelitian ini yaitu dilakukan dengan
observasi (pengamatan) dan interview
(wawancara), serta
dokumentasi.Observasi adalah teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara mengamati hal-hal yang tampak
pada objek penelitian. Menurut Hadi (dalam
Sugiyono, 2010:203) teknik observasi
merupakan proses yang terdiri melalui
proses biologis dan psikologis dan dua
diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. Observasi
dilakukan oleh peneliti dengan terjun
langsung ke lokasi penelitian dan bertatap
muka kepada narasumber yang berada di
lokasi tempat penulis melakukan observasi,
wawancara merupakan proses tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan dengan bertatap muka. Esterberg
(dalam Sugiyono, 2010:317) menyatakan
wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu,sedangkan
Teknik dokumentasi adalah teknik yang
mencatat dan merekam kejadian yang telah
berlalu.Menurut Sugiyono, (2013:329)
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
5atau karya-karya monumental dari
seseorang.
Teknik pengecekan keabsahan data
yang digunakan dalam rancangan penelitian
ini adalah teknik triangulasi dan
perpanjangan pengamatan.Menurut
Sugiyono (2010:372) triangulasi adalah
teknik pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Sugiyono (2010:373) menyatakan
triangulasi sumber merupakan cara untuk
menguji kredibilitas dengan mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber kemudian dideskripsikan mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan
mana spesifik dari sumber data
tersebut.Menurut Sugiyono (2010:369)
perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan untuk melakukan
pengamatan dan wawancara lagi dengan
narasumber atau informan yang pernah
ditemui maupun yang baru.
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono,
2010:334) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan dalam mencari tau dan
menyusun secara sistematis data dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan
lainnya agar dapat dipahami dan
diinformasikan kepada orang lain.sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan bahan-bahan lain
sehingga dapat mudah dipahami, dan





Penelitian ini membahas tentang
“Pergeseran fungsi tari Koncong pada suku
dayak Kanayatn di Desa Babane Kabupaten
Bengkayang”Suku Dayak Kanayatn
memiliki banyak beragam kebudayaan yang
tersimpan dalam adat istiadatnya. Baik
dalam bentuk kerajinan ataupun adat istiadat
yang terdapat pada suku dayak Kanayatn.
Suku dayak Kanayatn sangat percaya
kepada aturan-aturan adat istiadat yang
diturunkan oleh Jubata yang mereka percaya
sebagai Tuhan. Jubata yang memberi aturan
adat-istiadat kepada nenek moyang suku
Dayak Kanayatn khususnya di kabupaten
Bengkayang yang berlokasi di sekitar
Gunung Bawakng, kemudian aturan adat
diturunkan kepada keturunan suku Dayak
Kanayatn. Peneliti melakukan penelitian di
Desa Babane Kecamatan Samalantan
Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat,
Desa Babane adalah yang sebagian besar
masyarakatnya keturunan suku Dayak
Kanayatn. Semua tata pergaulan, perilaku,
dan ritual upacara dalam masyarakat Dayak
Kanayatn diatur oleh adat dan adanya sangsi
bagi setiap pelanggaran.
PantakPadagi adalah tempat suku
Dayak Kanayatn untuk melakukan ritual
upacara pengobatan, dengan menyertakan
Nyangahatn, Nyangahatn adalah
penghubung doa antara manusia dengan
Jubata yang dilaksanakan oleh
Panyangahatn(pembaca mantra).
Gambar 1. MasyarakatDayak Kanayatn di Pantak Padagi
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Menurut kepercayaan suku dayak Kanayatn
ritual pengobatan tari Koncong muncul
ketika adanya ritual yang diturunkan oleh
nenek moyang suku dayak Kanayatn yang
tinggal di sekitar gunungbawakng dan
mendapatkan ilham atau Anugerah dari
Jubata yaitu NekOpo, gunung bawang
dipercaya oleh suku Dayak Kanayatn
sebagai bukti keberadaan NekOpo yang
dahulu tinggal disekitar gunungbawakng.
Menurut penuturan Bapak Stepanus Lomen
yang peneliti wawancara pada tanggal 12
Mei 2018 bahwa NekOpo hidup sejak pada
zaman primitif, yang mana pada saat itu
manusia lebih banyak menaruh kepercayaan
terhadap roh (Aninisme). Sejak saat itu suku
Dayak Kanayatn sudah memiliki adat-
istiadat dan memiliki kepercayaan terhadap
Jubata.
1. Gerak tari Koncong
Menurut penuturan Ibu Catok yang
peneliti wawancara pada tanggal 12 Mei
2018 tari Koncong memiliki gerak yang
imitatif, seperti meniru gerakan seekor ikan
yang memutar dan mengelilingi sebuah
telaga (danau).Gerak tari yang diungkapkan
oleh penari dalam ritual tari Koncong adalah
gerak yang maknawi. Gerak maknawi itu
sendiri tampak pada gerak tangan yang
mengayun dan kaki yang bergeser sambil
mengelilingi Panyangahatn dan orang yang
sakit, gerak itu sendiri sebagai ungkapan
permohonan untuk sembuhnya orangyang
melakukan pengobatan denganmenggunakan
ritual upacara tari Koncong.
2. Suasana dalam ritual tari Koncong
Menurut penuturan narasumber yaitu
bapak Jumadi ketika orang melakukan
penyembuhan dengan ritual tari upacara tari
Koncong akan berhasil. Dalam pelaksanaan
ritual upacara tari Koncong, seluruh orang
yang terkait di dalamnya benar-benar
memiliki kesiapan diri sehingga suasana
mistik, magis, dan religius dapat dirasakan.
3. Sesajian ritual tari Koncong
Sesajian harus disiapkan oleh orang yang
akan berobat karena sebagai bentuk
permohonan kesembuhannya. Sesajian itu
sendiri berupa kapur, sirih, pinang,
tembakau, beras, pelita, gelas dan air, ayam
rebus, telur ayam, cucur, pulut, bunga daun
selasih, sisir rambut dan minyak makan,
uang logam, dan daun rinjuang. Kemudian
sesajian tersebut diletakkan di apar (Pahar
orang dayak) dan opa’ (tempat pinang,
kapur, dan sirih). Posisi sesajian ketika ritual
upacara diletakan di depan Panyangahatn
dan orang yang sakit, panyangahatn dan
orang yang sakit berada di tengah-tengah
penari.  Suku Dayak Kanayatn percaya
bahwa fungsi sesajian sebagai persembahan
kepada Jubata dan sebagai bentuk
penghormatan kepada leluhur nenek moyang
suku Dayak Kanayatn’. Setelah sesajian
yang berupa ayam rebus, telur, cucur, dan
pulut dibacakan mantra oleh Panyangahatn,
maka sesajian boleh dimasak dan dimakan




4. Tujuan ritual tari Koncong
Menurut penuturan Bapak Jumadi yang
peneliti wawancara pada tanggal 20 Mei
2018 ritual pengobatan tari Koncong
pertama kali dilakukan oleh keluarga
NekOpo, berawal ketika anak keluarga Nek
Opo sakit parah yang tidak diketahui apa
penyebabnya, akhirnya Nek Opo mendapat
ilham atau anugrah oleh Jubata dengan
7melakukan ritual tari Koncong dapat
menyembuhkan Anak dari keluarga Nek
Opo, sambil menyanyikan syair Koncong.
Ketika ritual Tari Koncong dilaksanakan
sembuhlah anak keluarga dari Nek Opo, Nek
Opo sendiri pada saat itu sebagai
Panyangahatn (pembaca mantra) yang
menjadi penghubung doa kepada Jubata
agar sembuhnya anak keluarga NekOpo
yang sakit. Suku Dayak Kanayatn
mempercayai jika ada salah seorang dari
suku mereka yang dapat menyembuhkan
orang sakit maka Ia dipercaya sebagai
panyangahatn yang mendapatkan Ilham atau
Anugrah dari Jubata.
5. Ritual tari Koncong dilaksanakan
secara kolektif
Ritual tari koncong dilaksanakan secara
bersama-sama atau kelompok. Ritual itu
sendiri dilakukan bersamaan oleh orang
yang akan berobat, Panyangahatn, penari,
dan pemusik ritual tari Koncong dalam satu
ruang lingkup yaitu dirumah orang yang
akan melakukan pengobatan.
6. Iringan musik tari Koncong
Alat musik yang digunakan untuk ritual
tari koncong yaitu Agukng (Gong), viol
(Biola), dan Ganakng (gendang).
Instrumennya terdengar sederhana dan
monoton, tapi sangat menggugah atau
menyentuh hati karena iringan musik dan
vokal yang khas etnis dayak terdapat pada
penyanyi tari Koncong, Pengulangan-
pengulangan gerak maupun musik pada
ritual tari Koncong dilakukan dengan
maksud mempercepat proses terciptanya
suasana mistis, magis, dan religius ketika
ritual dilaksanakan.
7. Kostum dan Make up Penari Koncong
Kostum yang dikenakan oleh penari
ketika ritual dilaksanakan yaitu kebaya polos
dan rok kain tenun dayak. Kostum tersebut
wajib dikenakan agar penari lebih terlihat
sopan karena tarian yang dilakukan
berwujud ritual. penari tidak menggunakan
make up atau riasan wajah.
8. Tempat dan waktu pelaksanaan ritual
upacara tari Koncong
Sekitar tahun 1970an menurut penuturan
bapak Stepanus Lomen, beliau pernah
menyaksikan ritual pengobatan
menggunakan tari Koncong dan ritual
dilaksanakan oleh Panyangahatn (pembaca
mantra) di Serambi’ (teras rumah) orang
yang sakit. Pada saat itu penyakit yang
diderita oleh orang yang akan berobat
menggunakan ritual Koncong adalah
Maroyatn’, sakit Maroyatn adalah penyakit
fisik pada manusia yang disebabkan oleh
pengaruh alam yaitu angin yang dianggap
tidak baik sehingga menyebabkan manusia
sakit. Orang yang sakit tersebut bernama
Acae dan sampai sekarang ibu Acae masih
hidup dan sudah berusia 68 tahun.
Pelaksanaan ritual bersamaan dengan
beberapa penari, pemusik, dan penyair
koncong. Jika tidak ada penari, pemusik, dan
penyair koncong tidak ada maka ritual tidak
dapat dilaksanakan karena sudah merupakan
tradisi bentuk penghormatan kepada Jubata.
Panyangahatn sendiri selama proses ritual
dari awal hingga akhir terus berdoa
membaca mantra memohon kepada Jubata
untuk kesembuhan orang yang sakit sambil
memandikan orang yang sakit duduk
disamping panyangahatn dengan cara daun
rinjuang yang dibasuh ke seluruh badan
orang yang sakit. Ritual pengobatan tari
Koncong dilakukan selama satu malam.
B. Pertunjukan tari Koncong
Tari Koncong yang dulu berfungsi
sebagai upacara ritual pengobatan serta
memiliki nilai religi serta norma adat istiadat
yang kuat dalam masyarakat suku dayak
Kanayatn, kini mengalami perubahan fungsi
ke dalam bentuk seni pertunjukan. Peneliti
menguraikan fungsi pertunjukan tari
Koncong sebagai berikut.
1. Pola garapan pertunjukan tari
Koncong.
Sekitar tahun 1980-an ritual tari Koncong
dikemas ke dalam bentuk seni pertunjukan
oleh sanggar yang didirikan di desa Babane
yang bernama Sanggar Nek Opo yang
diketuai oleh Bapak Jumadi serta rekannya
yaitu Bapak Stepanus Lomen dan Ibu Catok.
Selain untuk dipertontonkan, pertunjukan
dilakukan untuk memperkenalkan budaya
8seni yang dimiliki oleh suku dayak
Kanayatn yang ada di Kalimantan Barat
dengan segalakeunikan dari tari
Koncong.Hal ini juga dilakukan sebagai
upaya pelestarian oleh para seniman yang
selalu mengharapkan budaya mereka tetap
terlestarikan hingga sampai pada generasi
berikutnya. Tari Koncong dikemas dalam
bentuk Seni pertunjukan dengan
menciptakan gerak yang lebih baku dan
tidak terkesan terlalu monoton oleh
koreografernya.
2. Gerak, busana, dan tata rias
pertunjukan tari Koncong
Dalam pertunjukan tari Koncong
dibentuk dengan gerak dan pola lantai yang
lebih rapi juga bervariasi. Gerak tari dalam
pertunjukan tari Koncong terdiri dari gerak
Nyambah, Noget, Bapayong ditempat, dan
Bapayong berjalan, dengan pola lantai
lingkaran, zig-zag, vertikal dan horizontal.
Terdapat gerak maknawi pada
pertunjukan tari Koncong yang merupakan
gerak inti pada ritual tari Koncong hal
tersebut dilakukan agar tidak menghilangkan
cir khas dari awal tari Koncong diciptakan.
Gerak itu sendiri adalah gerak Nyambah
yang memiliki makna hormat dan salam
kepada penonton yang akan menyaksikan
dan gerak Bapayong yang geraknya
merupakan pengembangan dari gerakan
penari ketika ritual kemudian dibakukan
oleh koreografer tari Koncong untuk
dipertunjukan agar terdapat nilai
keindahannya. Kemudian koreografer juga
membuat gerak tambahan yaitu gerak Noget
agar penyajian pertunjukan tari Koncong
lebih dapat dinikmati oleh penonton.
Gambar 4. Pola lantai lingkaran tari
Gambar 5. Pola lantai zig-zag
Gambar 6. Pola lantai vertikal
Gambar 7. Pola lantai horizontal
Busana tari yang digunakan oleh penari
pertunjukan tari Koncong dengan
menggunakan busana adat khas suku Dayak
Kanayatn. Atasan kain yang dililitkan ke
badan penari berwarna kuning dan bawahan
rok berwarna hitam.
Gambar 8. Busanatari Koncong
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Koncong menggunakan riasan wajah yang
minimalis. Alat-alat make up yang
digunakan yaitu dengan menggunakan eye
shadow, pensil alis, foundation, bedak padat,
bedak tabur, lipstik berwarna merah, dan
mascara. Tujuan penggunaan make up
dalam pertunjukan tari Koncong untuk
mempertegas garis wajah penari agar tidak
terlalu datar dan sebagai pendukung dalam
pertunjukan tari Koncong agar terkesan
lebih menarik, sehingga penonton dapat
menikmati pertunjukan tari Koncong.
Gambar 9. Tata rias tari Koncong
3. Iringan musik pertunjukan tari
Koncong
Pemusik dalam pertunjukan tari Koncong
terdiri dari tiga (3) orang pemain alat musik
dan dua orang penyanyi syair
Koncong.Adapun alat musik yang
dimainkan untuk mengiringi pertunjukan tari
Koncong yaitu ganakng (gendang), agukng
(gong), dan viol (viola).
Gambar 9.  Alat musik Gong
Gambar 10. Alat musik Viola
Gambar 11. Alat musik Gendang
4. Tempat dan waktu pelaksanaan
pertunjukan tari Koncong
Tari Koncong ini dikemas sesuai dengan
rangkaian inti yang diambil dari ritual
upacaranya, namun sebelum tari Koncong
ditampilkan ke dalam bentuk pertunjukan,
penyajiannya tidak melupakan sesajian dan
matek yang berbeda dengan Nyangahatn.
Matek dimaksudkan sebagai doa mohon ijin
kepada Jubata dan leluhur Nenek moyang
suku dayak Kanayatn supaya direstui saat
pertunjukan tari Koncong ditampilkan dan
tidak terjadi sesuatu yang buruk
saatpertunjukan tari Koncong
berlangsung.Matek dilakukan oleh salah
seorang yang menjadi bagian dalam
pertunjukan tari Koncong.
peneliti melakukan penelitian di desa
Babane pada tanggal 12 Mei 2018. Tari
Koncong ditampilkan dengan niat untuk
mengucap syukur untuk hasil panen padi
yang didapat oleh masyarakat desa Babane,
tari Koncong ditampilkan di rumah kepala
desa Babane dan disaksikan oleh beberapa
penonton dari warga desa Babane,
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sebenarnya pertunjukan tari Koncong saat
itu akan ditampilkan di balai desa Babane
namun karena berhalangan cuaca yang tidak
mendukung, akhirnya tari Koncong
ditampilkan di rumah kepala desa Babane,
kebetulan kepala desa Babane juga
merupakan narasumber peneliti yaitu bapak
Stepanus Lomen.
Ketika menampilkan tari Koncong semua
persyaratan sesajian disiapkan dan
pertunjukannya berjalan dengan lancar
dengan melakukan Matek (doa izin) terlebih
dahulu, kemudian yang melakukan Matek
(doa izin) adalah bapak Jumadi, hal ini
dilakukan untuk kelancaran pertunjukan tari
Koncong agar tidak terjadi hal yang tidak
diinginkan. Posisi sesajian pada saat
dipertunjukan berbeda dengan pada saat
posisi sesajian dilakukan untuk ritual, posisi
sesajian saat pertunjukan tidak diletakkan di
tengah-tengah penari atau orang yang akan
melakukan Matek, melainkan sesajian
setelah didoakan oleh orang yang akan
Matek, diambil sebagian beras dan
ditaburkan di atas kepala masing-masing
pemain Koncong, setelah itu sesajian boleh
diletakan kembali tempat lain diluar
panggung pertunjukan. Hal tersebut
dilakukan karena fungsi sesajian pada
pertunjukan tari Koncong hanya sebagai
pembuka awal pertunjukan Tari Koncong
untuk memohon berkat kepada nenek
moyang suku Dayak Kanayatn.
Gambar 12. Sesajian pertunjukan  tari
Koncong.
C. Pergeseran Fungsi Tari Koncong
Menurut Bapak Stepanus Lomen, Bapak
Jumadi dan Ibu catok yang merupakan
seniman seni yang telah mengangkat tari
Koncong kedalam seni pertunjukan
mengatakan bahwa tari koncong mengalami
pergeseran fungsi tari sebagai rangkaian
ritual upacara penyembuhan orang sakit
terkandung nilai-nilai sakral didalamnya
menjadi sebuah tarian yang berfungsi
sebagai seni pertunjukan.  Pergeseran fungsi
itu sendiri diuraikan sebagai berikut.
1. Ritual tari Koncong Memerlukan
Panyangahatn sebagai media
penyambung doa orang yang sakit
kepada Jubata, sedangkan ketika sudah
bergeser ke dalam bentuk pertunjukan
hanya memerlukan Matek (Doa izin)
yang dilakukan oleh salah satu pemain
pertunjukan tari Koncong.
2. Ritual tari Koncong memerlukan orang
sakit yang tinggal di tengah-tengah
penari dan berdampingan dengan
Panyangahatn, sedangkan dalam
pertunjukan tari Koncong tidak
memerlukan orang yang sakit dan
Panyangahatn, hanya penari pertunjukan
tari Koncong.
3. Formasi penari dalam ritual upacara tari
Koncong hanya melingkar saja sambil
berjalan berkeliling mengelilingi
Panyangahatn dan orang yang sakit.
Sedangkan dalam pertunjukan tari
Koncong penari membentuk formasi
atau pola lantai lingkaran, vertikal, zig-
zag, dan horizontal
4. Ritual tari Koncong Tempat
pelaksanaannya dilakukan di serambi’
orang yang sakit, sedangkan dalam
pertunjukan tari Koncong lokasi
pementasan dilaksanakan diatas
panggung yang terbuka maupun
tertutup, di tempat khusus atau theater,
baik tempat itu berupa gedung
pertunjukan maupun modern.
5. Ritual tari Koncong harus menggunakan
apar dan opa’ untuk menaruh sesajian
sebagai syarat wajib, sedangkan dalam
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pertunjukan tari Koncong sesaji boleh
diletakan di atas talam dan juga piring
makan.
6. Ritual tari Koncong Menggunakan
kostum pakaian kebaya dan rok kain
tenun Dayak, sedangkan dalam
pertunjukan tari Koncong memakai
pakaian adat khas Dayak Kanayatn yang
berwarna kuning dan hitam.
7. Ritual tari Koncong Waktu
pelaksanaannya selama satu malam,
sedangkan dalam pertunjukan tari
Koncong hanya dipertunjukan selama 10
menit paling lama.
8. Musik iringan ritual tari Koncong
terkesan mistis dan sakral, sedangkan
dalam pertunjukan musik tari Koncong
lebih menghibur penonton.
9. Ritual tari Koncong memiliki gerak tari
yang imitatif, sedangkan Dalam tari
pertunjukan Koncong terdapat gerak
yang sudah dibakukan oleh
koreografernya yaitu gerak Bapayong
ditempat, Bapayong berjalan,  nyambah,
dan Noget.
10. Ritual tari Koncong memerlukan Pabayo
sebagai simbol suku dayak Kanayatn.
dalam pertunjukan tari Koncong tidak
diharuskan menggunakan Pabayo.
11. Dalam ritual upacara tari Koncong
posisi sesajian berada di depan
Panyangahatn dan di tengah-tengah
penari, sedangkan dalam pertunjukan
tari Koncong sesajian tidak ikut bagian
dalam penampilan tarian, yang hanya
digunakan diawal sebelum pertunjukan.
Setelah sesajian di doakan, boleh
diletakan di tempat di luar pangggung
pertunjukan.
Tidak adanya generasi sekarang yang
dapat melakukan ritual upacara tari Koncong
membuat ritual upacara tari Koncong
menjadi tidak lagi dilaksanakan, Tradisi
yang bersifat animisme berubah setelah
masuknya ajaran agama yang menyebar di
wilayah suku dayak Kanayatn, Pengaruh
perubahan sistem ekonomi, karena seni
pertunjukan tari Koncong yang awalnya
memiliki fungsi ritual pengobatan kemudian
mulai bergeser fungsinya kedalam fungsi
ekonomi.
Tidak adanya generasi sekarang yang
dapat melakukan ritual upacara tari Koncong
membuat ritual upacara tari Koncong
menjadi tidak lagi dilaksanakan, semua
dikarenakan tidak ada lagi kepercayaan
generasi sekarang terhadap sesuatu yang
bersifat sangat tradisional, seperti
Nyangahatn harus dilakukan sesuai dengan
persyaratan yang berlaku dan doa yang
diucapkan oleh Panyangahatn tidak boleh
sembarangan dalam arti bersifat sakral karna
jika terjadi kesalahan dalam pengucapan doa
maka akan berdampak buruk pada yang
akan melakukan Nyangahatn.
D. Rancangan implementasi tari Koncong
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
operasional pendidikan yang telah
dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan di Indonesia. Dalam kurikulum
2013 terdapat kerangka dasar yang
membedakan kurikulum 2013 dengan
kurikulum sebelumnya. Kerangka dasar
tersebut adalah Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) juga
merupakan acuan dalam penyusunan silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).
Pada hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai rujukan guru atau pendidik dalam
belajar mengajar di Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Hasil penelitian ini dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran seni
budaya dan keterampilan (seni tari) kelas
VII semester genap yang terdapat dalam
kurikulum 2013, yang berhubungan dengan
kompetensi Dasar (KD) 1.1 menerima,
menanggapi, dan menghargai keragaman
dan keunikan karya seni tari daerah sebagai
bentuk rasa syukur terhadap anugerah
Tuhan. 2.1 menunjukan sikap menghargai,
jujur, disiplin melalui aktivitas berkesenian.
3.1. mengidentifikasi seni tari berdasarkan
fungsinya 3.1.1 menjelaskan pengertian
fungsi seni tari. 3.1.2 menyebutkan fungsi
seni tari. 3.1.3 menjelaskan fungsi tari




Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dalam pergeseran fungsi tari
Koncong pada suku dayak Kanayatn di Desa
Babane Kabupaten Bengkayang dapat di
simpulkan bahwa Tari Koncong merupakan
tarian ritual upacara penyembuhan orang
sakit, Koncong memiliki arti niat yang
bermaksud tari Koncong dilakukan untuk
orang yang memiliki niat untuk
menyembuhkan orang sakit. Adanya
larangan untuk ritual dari agama yang
masuk juga dapat mempengaruhi perubahan
fungsi yang terjadi dalam tari Koncong.
Tari Koncong dikemas kedalam bentuk
Seni pertunjukan dengan menciptakan gerak
yang lebih paten dan tidak terkesan terlalu
monoton oleh koreografernya, dengan motif
gerak yang terinspirasi dari lirik yang
terdapat dalam syair Koncong, sehingga
memiliki daya tarik bagi penikmatnya dan
menimbulkan rasa ingin tahu penonton
terhadap tari Koncong.
Maka, tari Koncong benar-benar
mengalami pergeseran fungsi dari fungsinya
sebagai ritual upacara pengobatan orang
sakit bergeser menjadi fungsi seni
pertunjukan untuk dipertontonkan.Namun
meski telah mengalami pergeseran fungsi
dalam pertunjukannya memiliki norma-
norma yang terkandung didalamnya dengan
tidak melupakan doa permohonan izin
sebagai bentuk penghormatan terhadap
leluhur nenek moyang suku dayak Kanayatn
dan juga sesajian sebagai persebahan kepada
jubata.
Pada hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai rujukan guru atau pendidik dalam
belajar mengajar di Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Hasil penelitian ini dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran seni
budaya dan keterampilan (seni tari) kelas
VII semester genap yang terdapat dalam
kurikulum 2013. Adapun materi yang dapat
diajarkan pengertian fungsi tari, Fungsi
ritual tari Koncong, dan Fungsi pertunjukan
tari Koncong.
Saran
Berdasarkan analisis data dan
kesimpulan yang dipaparkan diatas, peneliti
ingin menyarankan kepada Lembaga
Kesenian Daerah untuk melestarikan
kesenian tari tradisi Dayak Kanayatn yang
ada di Kalimantan Barat agar tetap
terlestarikan dan tidak punah, kepada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata diharapkan
adanya pendokumentasian tentang tari
Koncong apabila diselenggarakan kembali
oleh masyarakat setempat khususnya dayak
Kanayatn yang ada di Kabupaten
Bengkayang, dan kepada Mahasiswa
khususnya Program Studi Seni Pertunjukan
peneliti menyarankan hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi dalam mengkaji
lebih dalam lagi mengenai tari tradisional
yang ada di daerah setempat, khususnya
Kalimantan Barat, Bagi Peneliti sendiri
diharapkan untuk dapat memperkenalkan
kebudayaan suku dayak Kanayatn yang ada
di Kabupaten Bengkayang yaitu tari
Koncong agar dapat dikenal keindahan seni
yang terdapat di dalamnya oleh masyarakat
luas khususnya di Kalimantan Barat.
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